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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

 Redesain yang dilakukan oleh perancang untuk meningkatkan system 

kemanan seperti mengoptimalkan keamanan dengan memasang cctv di dalam blok 

hunian setiap 4m. Pemasangan system lock otomatis pada se 

tiap pintu ruang hunian. Kemudian memasang cctv di bagian area kunjungan umum. 

Selain itu dengan memisahkan jalur masuk untuk masuk ke ruang kunjungan dan 

jalur masuk untuk warga binaan. Selain itu ada banyak ruang umum yang 

menggunakan kaca untuk memudahkan pengawasan. 

 Redesain yang dilakukan untuk menonjolkan kesan reborn adalah melalui 

bentuk – bentuk segidelapan, segienam, dan persegi sebagai bentuk penyederhanaan 
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 dari lingkaran. Bentuk – bentuk tersebut terlihat pada bentuk railing yang terdapat di 

blok hunian lantai dua. Bentuk railingnya adalah segidelapan pada bagian atasnya 

yang dibuat setinggi 2m untuk meningkatkan pengamanan. Selain itu bentuk reborn 

juga terlihat pada setiap jendela yang berbentuk segidelapan dengan jeruji yang 

berbentuk segidelapan, dengan jeruji berjarak 10 cm diameter 22mm. Selain jendela 

yang ada di ruang hunian, jendela yang terdapat di ruang kunjungan juga berbentuk 

segidelapan. Plafon yang terdapat di ruangan kantor LP sukamiskin pun memiliki 

segidelapan yang hanya diambil sepermpat bagiannya. Sedangkan untuk furniture, 

furniture untuk peletakkan arsip – arsip kantor menggunakan lemari yang berbentuk 

segidelapan dan dipasang secara modular.  

 Untuk menghilangkan kesan seramnya selain dari bentuk menggunakan 

warna coklat, hijau, biru, dan kuning. Warna  -warna ini digunakan untuk 

memberikan indicator bagi petugas. Warna kuning diberikan kepada warga binaan 

yang baru masuk ke dalam LP sukamiskin. Warna hijau diberikan kepada warga 

binaan yang tersandung kasus korupsi dan warna biru diberikan kepada warga binaan 

yang bukan kasus korupsi. Sedangkan warga coklat diberikan kepada para warga 

binaan yang sudah menyelesaikan 2/3 dari masa tahanannya.  

 Dengan dilakukannya perubahan ini diharapkan agar LP Sukamiskin 

Bandung membangun pandangan baru di lingkungan masyarakat, selain itu untuk 

memberikan indicator terhadap para pengunjung dan mempermudah para petugas 

jaga mengklasifikasikan narapidana dari blok mana berasal. Dengan adanya cctv pula 

dapat dimaksimalkan penjagaan dan mengurangi intensitas bertemunya para penjaga 

dengan narapidana.  

 

 

 


